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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Jenis-jenis Penyakit Saluran Pernafasan

a) Asbestosis adalah suatu penyakit saluran pernafasan yang terjadi akibat menghirup serat-serat asbes, dimana pada paru-paru terbentuk jaringan parut yang luas (www.medicastore.com).
Asbestos terdiri dari serat silikat mineral dengan komposisi kimiawi yang berbeda. Jika terhisap, serat asbes mengendap di dalam paru-paru, menyebabkan parut. 
Menghirup asbes juga dapat menyebabkan penebalan pleura (selaput yang melapisi paru-paru). Menghirup serat asbes bisa menyebabkan terbentuknya jaringan parut (fibrosis) di dalam paru-paru. Jaringan paru-paru yang membentuk fibrosis tidak dapat mengembang dan mengempis sebagaimana mestinya. Beratnya penyakit tergantung kepada lamanya pemaparan dan jumlah serat yang terhirup.
Gejala pertama adalah sesak nafas ringan dan berkurangnya kemampuan untuk melakukan gerak badan. Sekitar 15% penderita, akan mengalami sesak nafas yang berat dan mengalami kegagalan pernafasan. 
b) Asma adalah suatu keadaan dimana saluran nafas mengalami penyempitan karena hiperaktivitas terhadap rangsangan tertentu, yang menyebabkan peradangan; penyempitan ini bersifat sementara (www.medicastore.com)
Pada penderita asma, penyempitan saluran pernafasan merupakan respon terhadap rangsangan yang pada paru-paru normal tidak akan mempengaruhi saluran pernafasan. Penyempitan ini dapat dipicu oleh berbagai rangsangan, seperti serbuk sari, debu, bulu binatang, asap, udara dingin dan olahraga.
Suatu serangan asma dapat terjadi secara tiba-tiba ditandai dengan nafas yang berbunyi (wheezing, mengi, bengek), batuk dan sesak nafas. Bunyi mengi terutama terdengar ketika penderita menghembuskan nafasnya. Di lain waktu, suatu serangan asma terjadi secara perlahan dengan gejala yang secara bertahap semakin memburuk.

c) Bronkiektasis adalah suatu perusakan dan pelebaran (dilatasi) abnormal dari saluran pernafasan yang besar (www.medicastore.com).
Bronkiektasis bukan merupakan penyakit tunggal, dapat terjadi melalui berbagai cara dan merupakan akibat dari beberapa keadaan yang mengenai dinding bronkial, baik secara langsung maupun tidak, yang mengganggu sistem pertahanannya.
Penyebab Bronkiektasis adalah
1) Infeksi pernafasan 

2) Penyumbatan bronkus 
3) Cedera penghirupan 

4) Kelainan imunologik 

5) Penyalahgunaan obat (misalnya heroin) 

6) Infeksi HIV 

7) Sindroma Young (azoospermia obstruktif) 

8) Sindroma Marfan. 

Gejalanya bisa berupa: 
1) batuk 
2) penurunan berat badan 
3) lelah 
4) clubbing fingers (jari-jari tangan menyerupai tabuh genderang) 
5) wheezing (bunyi nafas mengi/bengek) 
6) warna kulit kebiruan 
7) sianosis  
8) bau mulut.
9) Sesak nafas

10) Batuk darah

d) Bronkitis adalah suatu peradangan pada bronkus (saluran udara ke paru-paru). Penyakit ini biasanya bersifat ringan dan pada akhirnya akan sembuh sempurna. Tetapi pada penderita yang memiliki penyakit menahun (misalnya penyakit jantung atau penyakit paru-paru) dan pada usia lanjut, bronkitis bisa bersifat serius (www.medicastore.com).
Bronkitis  bisa disebabkan oleh: 
1) Berbagai jenis debu 
2) Asap dari asam kuat, amonia, beberapa pelarut organik, klorin, hidrogen sulfida, sulfur dioksida dan bromin 
3) Polusi udara yang menyebabkan iritasi ozon dan nitrogen dioksida 
Tembakau dan rokok lainnya.

Gejalanya berupa: 
1) Mudah lelah

2) Batuk darah

3) Batuk berdahak 
4) sesak nafas 
5) bunyi nafas bengek 
6) pembengkakan pergelangan kaki

7) pembengkakan wajah

8) telapak tangan kemerahan

9)  selaput lendir kemerahan 
10) pipi tampak kemerahan 
11) sakit kepala 
12) gangguan penglihatan. 
e) Fibrosis Kistik adalah suatu penyakit keturunan yang menyebabkan kelenjar tertentu menghasilkan sekret abnormal, sehingga timbul beberapa gejala. (www.medicastore.com)
Fibrosis kistik merupakan suatu kelainan genetik. Sekitar 5% orang kulit putih memiliki 1 gen cacat yang berperan dalam terjadinya penyakit ini. Gen ini bersifat resesif dan penyakit hanya timbul pada seseorang yang memiliki 2 buah gen ini. 
Seseorang yang hanya memiliki 1 gen akan menunjukkan gejala.
1) batuk 
2) bunyi nafas mengi (bengek) 

3) infeksi saluran pernafasan. 
4) Berkeringat

5) Gangguan reproduksi

6) Mengalmi perdangan

7) Susah tidur
f) Granulomatosis adalah suatu penyakit langka yang menyebabkan peradangan pada pembuluh darah (vaskulitis) di saluran pernafasan bagian atas (hidung, sinus dan telinga), paru-paru dan ginjal; ditandai dengan terbentuknya gumpalan yang disebut granuloma.(www.medicastore.com)
Penyebabnya tidak diketahui, tetapi diduga merupakan suatu penyakit autoimun dan seringkali dikelompokkan menjadi salah satu penyakit rematik. 

Granulomatosis pulmoner Wegener mungkin tidak menimbulkan gejala atau atau mungkin menunjukkan gejala berupa:
1) Demam 
2) Penurunan berat badan 
3) Mudah lelah
4) Batuk 
5) Sesak nafas 
6) Nyeri dada. 
7) Bunyi nafas mengi/bengek

g) Paru-paru Hitam (Pneumokoniosis penambang batubara) adalah suatu penyakit pernafasan yang terjadi karena menghirup debu batubara dalam jangka panjang. Paru-paru hitam merupakan akibat dari terhirupnya serbuk batubara dalam jangka waktu yang lama. Paru-paru hitam simplek biasanya tidak menimbulkan gejala. Tetapi banyak penderita yang mengalami batuk menahun dan mudah sesak nafas karena mereka juga menderita emfisema (karena merokok) atau bronkitis (karena merokok atau terpapar polutan industri toksik lainnya). Fibrosis masif progresif yang berat juga menyebabkan batuk dan sesak nafas (www.medicastore.com)
h) Penyakit Legionnaire adalah suatu infeksi saluran pernafasan akut yang disebabkan oleh bakteri Legionella pneumophilia dan spesies lainnya dari Legionella; yang bisa menyebabkan serangkaian penyakit, mulai dari batuk ringan dan demam sampai pneumonia. Penyebabnya adalah bakteri Legionella pneumophilla dan spesies lainnya dari Legionella. Bakteri ini ditemukan di dalam sistem pengaliran air dan bisa bertahan di dalam sistem penyejuk udara yang hangat dan lembab di gedung-gedung perkantoran, termasuk rumah sakit. Karena itu jika organisme ini menyebar melalui sistem penyejuk udara di hotel atau rumah sakit, maka bisa terjadi wabah yang luas (www.medicastore.com)
Gejalanya berupa: 
1) Sakit otot 
2) Nyeri persendian 
3) Tidak bertenaga 
4) Merasa tidak enak badan 
5) Sakit kepala 
6) Demam 
7) Menggigil 
8) Batuk Batuk darah 
9) Sesak nafas 
10) Nyeri dada 
11) Diare 
12) Ataksia (gangguan koordinasi).
13) Bunyi nafan mengi/bengek
i) Silikosis adalah suatu penyakit saluran pernafasan akibat menghirup debu silika, yang menyebabkan peradangan dan pembentukan jaringan parut pada paru-paru. Silikosis terjadi pada orang-orang yang telah menghirup debu silika selama beberapa tahun (www.medicastore.com).
Gejala Silikosis:
1) demam 
2) batuk 
3) penurunan berat badan 
4) gangguan pernafasan yang berat.
5) Sesak nafas

j) Fibrosis pulmoner idiopatik adalah suatu penyakit pada saluran pernafasan bagian bawah yang menyebabkan menurunnya fungsi alveolar (kantong udara) dan terbatasnya pertukaran oksigen dari udara ke darah (www.medicastore.com).
Penyebab Fibrosis pulmoner idiopatik adalah Kerusakan pada jaringan paru terjadi sebagai akibat dari respon peradangan yang penyebabnya tidak diketahui. Penyakit ini paling sering ditemukan pada usia 50-70 tahun, hampir 75% penderitanya merupakan perokok sigaret.
Gejalanya berupa: 

1) sesak nafas 
2) mudah lelah 
3) batuk 
4) nyeri dada 
5) sianosis
Pada stadium lanjut, sekeliling mulut atau kuku jari tangan penderita tampak kebiruan (sianosis) karena kekurangan oksigen. Bisa ditemukan clubbing fingers (ujung jari tangan membengkak, seperti tabuh genderang/pentungan).

2.4 Sejarah Sistem Pakar 

Dalam ilmu komputer banyak ahli yang berkonsentrasi pada pengembangan kecerdesan buatan atau Artificial Intelligence (AI). AI dapat di definisikan sebagai cabang sains komputer yang mempelajari otomatisasi tingkah laku cerdas (intelligent)(Andi.S, 1993)
. Banyak implementasi AI dalam bidang komputer, misalnya Decision Support System (sistem pendukung keputusan), Robotic Languange (Bahasa Alami), Neural Network (jaringan saraf ) dan lain-lain.
Pada tahun 1956, komputer berbasis AI pertaman kali di kembangkan dengan nama Logic Theorist yang melakukan pelanaran terbatas untuk teorema kalkulus. Perkembangan ini mendorong para peneliti untuk mengembangkan program lain yang disebut sebagai genaral problem solver (GPS). Program ini bertujuan untuk memecahkan berbagai jenis masalah dan ternyata menjadi tugas yang sangat besar dan sangat berat untuk di kembangkan

Tahun 1976, sistem pakar dikembangkan secara modern, yaitu MYCIN yang dibuat oleh Shortliffe dengan bahasa pemrograman LISP. Program MYCIN menyimpan ± 500 basis pengetahuan dan basis aturan untuk mendiagnosa penyakit manusia. Program ini juga mengimplementasikan metode penelusuran dan pemecahan masalah, serta mengembangkan berbagai teori penting dalam kecerdasan buatan seperti metode certainty factor, teori probabilitas dan teorema fuzzy.
Dewasa ini program MYCIN menjadi acuan penting untuk mengembangkan sistem pakar secara modern karena didalamnya telah terintegrasi semua komponen standar yang dibutuhkan oleh sistem pakar itu sendiri. 
Tiap daerah kerja AI memiliki potensi dalam memecahkan masalah, tetapi keunggulan utama ada dalam bentuk pengetahuan dari pakar manuasia secara heuristik dalam sistem pakar. Heuristik sendiri berasal dari bahasa yunani yaitu Eureka yang berarti menemukan. Heuristik dalam sistem pakar tidak menjamin hasil semutlak sistem kecerdasan buatan lainnya, tetapi menawarkan hasil yang spesifik untuk dimanfaatkan karena sistem pakar berfungsi secara konsisten seperti seorang pakar manusia, menawarkan nasihat kepada pemakai dan menemukan solusi terhadap berbagi permasalahan yang spesifik.

2.2.1 Pengertian Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli (Sri Kusumadewi,2003)
. Sistem pakar yang baik adalah suatu sistem pakar yang dapat menyelesaikan masalah dengan lebih baik, dibandingkan dengan seorang pakar yang hanya mempunyai kepakaran dalam bidang kepakaran tertentu. Dengan sistem pakar ini, orang awampun dapat menyelesaikan masalah yang rumit yang biasanya hanya orang pakar yang bisa menyelesaikannya.
Pemrograman Sistem Pakar merupakan salah satu perangkat lunak (Software) yang digunakan dalam bidang riset ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada dasar ilmu sistem pakar juga dapat digunakan untuk menganalisa suatu fakta dalam penelitian (Research Fact).  Selain itu  sistem pakar juga dapat digunakan untuk memecahkan dan mencari solusi akhir dari suatu permasalahan sesuai dengan data-data dan fakta-fakta yang ada.
Sistem pakar dibagi menjadi beberapa kategori, antara lain.

1. Kontrol , contoh pengembangan banyak ditemukan dalam kasus pasien di rumah sakit, dimana dengan kemampuan sistem pakar dapat dilakukan kontrol terhadap cara pengobatan dan perawatan melalui sensor data atau kode alarm dan memberikan solusi terapi pengobatan yang tepat bagi si pasien yang sakit

2. Desain, contoh sistem pakar di bidang ini adalah PEACE yang dibuat oleh Dincbas pada tahun 1980 untuk membantu desain pengembangan sirkuit elektronik. Contoh lain adalah sistem pakar untuk membantu desain komputer dengan komponen-komponennya.          
3. Diagnosis, pengembangan sistem pakar terbesar adalah di bidang diagnosis, seperti diagnosis penyakit, diagnosis kerusakan mesin kendaraan bermotor, diagnosis kerusakan komponen komputer, dan lain-lain.

4. Instruksi, instruksi merupakan pengembangan sistem pakar yang sangat berguna dalam bidang ilmu pengetahuan dan pendidikan, dimana sistem pakar dapat memberikan instruksi dan pengajaran tertentu terhadap suatu topik permasalahan 

5. Interpretasi, sistem pakar yang dikembangkan dalam bidang interpretasi melakukan proses pemahaman akan suatu situasi dari beberapa informasi yang direkam.

6. Monitor, sistem pakar di bidang ini banyak di gunakan militer, yaitu menggunakan sensor radar kemudian menganalisisnya dan menentukan posisi obyek berdasarkan posisi radar tersebut.

7. Perencanaan, perencanaan banyak digunakan dalam bidang bisnis dan keuangan suatu proyek, dimana sistem pakar dalam membuat perencanaan suatu pekerjaan berdasarkan jumlah tenaga kerja, biaya dan waktu sehingga pekerjaan menjadi lebih efisien dan lebih optimal.

8. Prediksi, sistem pakar ini mampu memprediksi kejadian masa mendatang berdasarkan informasi dan modl permasalahan yang dihadapi.

9. Seleksi, sistem pakar dengan seleksi mengidentifikasikan pilihan tertentu dari beberapa daftar pilihan kemungkinan solusi.
10. Simulasi, sistem ini memproses operasi dari beberapa variasi kondisi yang ada dan menampilkannya dalam bentuk simulasi.

2.2.2 Komponen-Komponen Sistem Pakar
Sistem pakar memiliki beberapa komponen utama yaitu: antar muka pengguna (user interface), basis data sistem pakar (expert system database), fasilitas akuisisi pengetahuan (knowledge acquisition facility) dan mesin inferensi (inference mechanism). Selain itu ada satu komponen yang ada beberapa sistem pakar yaitu fasilitas penjelasan (explanation facility).
1) Antar muka pengguna adalah perangkat lunak yang menyediakan media komunukasi antara pengguna dengan sistem

2) Basis data sistem pakar berisi pengetahuan setingkat pakar pada subyek tertentu. pengetahuan ini berasal dari pakar, jurnal, majalah, dan sumber pengetahuan lainnya.

3) Fasilitas akuisisi pengetahuan merupakan perangkat lunak yang menyediakan fasilitas dialog antara pakar dengan sistem. Fasilitas akuisisi ini dugunakan untuk memasukan fakta-fakta dan kaidah-kaidah sesuai dengan perkembangan ilmu.

4) Mesin inferensi merupakan perangkat lunak yang melakukan penalaran dengan menggunakan pengetahuan yang ada untuk menghasilkan suatu kesimpulan atau hasil akhir.

5) Fasilitas penjelasan berguna dalam memberikan penjelasan kepada pengguna mengapa komputer meminta suatu informasi tertentu dari pengguna dan dasar apa yang digunakan komputer sehingga dapat menyimpulkan suatu kondisi.
Menurut (Schnupp,1998) tipe penjelasan yang digunakan dalam sistem pakar ada 4 yaitu:

1) Sebuah jejak aturan yang menunjukan status konsultasi

2) Penjelasan mengenai bagaimana sebuah keputusan di peroleh

3) Penjelasan mengapa sistem menanyakan suatu pertanyaan

4) Mengapa tidak memutuskan yang diberikan
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Gambar 2.1 Hubungan Komponen utama Sistem pakar (M.farid Azis,1994)
2.3 Representasi pengetahuan

Agar pengetahuan dapat digunakan dalam sistem, pengetahuan harus di representasikan dalam format tertentu yang kemudian di himpun dalam suatu basis pengetahuan. Cara sistem pakar merepresentasikan pengetahuan akan mempengaruhi perkembangan, efisiensi dan perbaikan sistem

2.3.1 Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan kemampuan untuk membentuk model mental yang menggambarkan obyek dengan tepat dan merepresentasikannya dalam aksi yang dilakukan terhadap suatu obyek(Sri Kusumadewi,2003) 
.
2.3.2 Model Representasi Pengetahuan
Pengetahuan dapat di representasikan dalam bentuk yang sederhana atau kompleks tergantung dari masalahnya. Beberapa model representasi pengetahuan yang penting yaitu:

1. Jaringan semantik (sematic nets)

Representasi jaringan semantik merupakan penggambaran grafis dari pengetahuan yang melibatkan hubungan hirarkis dari obyek-obyek (Sri Kusumadewi)
. Komponen dasar untuk merepresentasikan pengetahuan dalam bentuk jaringan semantik adalah simpul (node) penghubung (link). Simpul merepresentaikan obyek, konsep atau situasi. Simpul digambarkan dengan kotak atau lingkaran. Penghubung menghubungkan antar simpul. Penghubung digambarkan dengan panah berarah dan diberi label menyatakan hubungan yang direpresentasikan.

Gambar berikut adalah sebuah contoh bagaimana pengetahuan dapat direpresentasikan menggunakan jaringan semantik
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Gambar 2.2 Jaringan semantik

Jaringan semantik pada gambar merepresentasikan pernyataan bahwa semua komputer merupakan alat elektronik, semua PC merupakan komputer dan semua komputer memiliki monitor. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa semua PC memiliki monitor dan hanya sebagian alat elektronik yang memiliki monitor

2. Bingkai (frame)
Bingkai merupakan cara yang lebih kompleks untuk menyimpan obyek dan nilai atributnya bila dibandingkan dengan jaringan semantik. Bingkai menambahkan kecerdasan pada representasi data dan mengijinkan obyek untuk menurunkan nilai dari obyek yang lain.
Tabel  2.1 Bingkai Penyakit
	Ruang (slot)
	Isi (filler)

	Nama
	Asma

	Gejala
	a) Mengalami serangan sesak nafas ringan

b) mengalami batuk dan mengi (bengek) 

c) rasa gatal di dada atau di leher

d) sulit untuk berbicara karena sesaknya sangat hebat.

e) Kebingungan sehingga penderita juga akan mengeluarkan banyak keringat. 



	obat
	a) menjalani kehidupan normal

b) Agonis reseptor beta-adrenergik merupakan obat terbaik untuk mengurangi serangan asma yang terjadi secara tiba-tiba dan untuk mencegah serangan yang mungkin dipicu oleh olahraga. 

c) Bronkodilator ini merangsang pelebaran saluran udara oleh reseptor beta-adrenergik.

d) Corticosteroid menghalangi respon peradangan dan sangat efektif dalam mengurangi gejala asma.




3. Kaidah produksi (production rule)
Kaidah produksi merupakan salah satu bentuk representasi pengetahuan yang sangat populer dan banyak digunakan. Kaidah menyediakan cara formal untuk merepresentasikan rekomendasi, arahan atau strategi. Representasi pengetahuan dengan kaidah produksi pada dasarnya merupakan aplikasi aturan (rule). Kaidah produksi ditulis dalam bentuk jika-maka (if-then). Kaidah if-then menghubungkan anteseden (antecedent) dengan konsekuen yang diakibatkannya. Antecedent adalah bagian yang mengekspresikan situasi atau premis dengan pernyataan IF, sedangkan konsekuen adalah bagian yang menyatakan suatu tindakan tertentu atau konklusi yang diterapkan jika suatu situasi atau premis bernilai benar denagn pernyataan THEN. Berbagai struktur kaidah if-then yang menghubungkan obyek atau atribut sebagai berikut;

IF premis THEN konklusi

IF masukan THEN keluaran

IF kondisi THEN tindakan

IF anteseden THEN konskuen

IF data THEN hasil

IF tindakan THEN tujuan

Premis mengacu pada fakta yang harus benar sebelum konklusi tertentu dapat di peroleh. Masukan mengacu pada data yang harus tersedia sebelum keluaran dapat diperoleh. Kondisi mengacu pada keadaan yang harus berlaku sebelum tindakan dapat diambil. Anteseden mengacu pada situasi yang terjadi sebelum konskuensi dapat diamati. Data mengacu pada kegiatan yang harus dilakukan sebelum hasil dapat diharapkan.
4. Logika predikat (predicate logic)
Logika predikat berdasarkan pada kebenaran dan kaidah inferensi untuk merepresentasikan simbol-simbol dan hubungannya satu dengan yang lain . logika predikat di fokuskan pada penggunaan kata quantifiers, seperti “ semua”, “beberapa” dan “ tidak ada”. Berikut adalah contoh kalimat yang merupakan logika predikat:
Semua penderita saluran pernafasan sering mengalami sesak nafas.
5.  
Metode Inferensi
Inferensi merupakan proses untuk menghasilkan informasi dari fakta yang diketahui atau diasumsi. Inferensi adalah konklusi logis (logical condusion) atau implikasi berdasarkan informasi yang tersedia.

Ada dua metode inferensi yang penting dalam sistem pakar yaitu;

a. Runut Maju (forward reasoning)
Runut maju berarti merupakan proses penalaran yang dimulai dengan menampilkan kumpulan data atau fakta yang menyakinkan menuju konklusi akhir (M.Farid Azis 1994)
. Runut maju bisa juga disebut sebagai penalaran forward (forward reasoning) atau pencarian yang awali dengan data. Jadi dimulai dari premis-premis atau informasi masukan (if) dahulu kemudian menuju konklusi (then), contoh modelnya adalah sebagai berikut:
IF (informasi masukan)

THEN (konklusi)
Contoh lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

IF sesak nafas
AND Batuk 

AND Wheezing (bunyi nafas mengi/bengek) 

AND Nyeri dada 

AND Demam 

AND Penurunan berat badan

AND mudah lelah

THEN Penyakit Granulomatosi
b. Runut Balik (backward reasoning)
Runut balik adalah merupakan proses penalaran yang arahnya kebalikan dari runut maju (M.Farid Azis,1994)
. Proses penalaran runut balik dimulai dari tujuan kemudian merunut balik kejalur yang akan mengarahkan kegoal tersebut. Jadi secara umum runut balik itu diaplikasikan ketika tujuan atau hipotesa yang dipilih itu sebagai titik awal penyelesaian masalah. Model runut balik adalah sebagai berikut:


Tujuan (konlusi)

IF (kondisi)
Contoh runut balik sebagai berikut:
Penyakit Granulomatosi
IF sesak nafas

AND Batuk 

AND Wheezing (bunyi nafas mengi/bengek) 

AND Nyeri dada 

AND Demam 

AND Penurunan berat badan

AND mudah lelah
Kedua metode tersebut dipengaruhi oleh tiga macam teknik penelusuran yaitu
1. Depth First Search 
Yaitu merupakan penelusuran kaidah secara mendalam dari simpul akar bergerak menurun ketingkat dalam yang berurutan.
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Gambar 2.3 Depth First Search ( M.Farid Azis,1994)
2. Breadth First Search
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 yaitu bergerak dari simpul akar, simpul yang ada pada setiap tingkat diuji sebelum pindah ketingkat selanjutnya.

Gambar 2.4 Breadth First Search( M.Farid Azis,1994)
3. Best First Search 

Yaitu bekerja berdasarkan kombinasi kedua metode.
2.3.3 Pengertian Faktor Kepastian

Faktor Kepastian (certainty factor) di perkenalkan oleh Shortliffe Buchanan dalam pembuatan MYCIN (wesley,1984). Certainty factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang di berikan MYCIN untuk menunjukan besarnya kepercayaan. CF di definisikan sebagai berikut

IF E THEN H dimana E = evidence (kondisi)




H = hipotesa (aksi)

Menurut Giarratano dan Riley (1994), rumus umum CF adalah :


CF (H,E) = CF(E,e)CF(H,e)

Dimana :

CF(E,e) adalah faktor kepastian (CF) dari evidence E yang membawa antiseden dari basis kaidah kepada ketidakpastian evidence  e

CF(H,E) adalah faktor kepastian CF dari hipotesa dengan mengasumsikan bahwa eviden telah diketahui dengan pasti, yaitu CF(E,e)=1

CF(H,e) adalah faktor kepastian (CF) dari hipotesa H yang didasarkan pada ketidak pastian evidence e.

2.4 Bahasa Pemrograman
Bahasa pemrograman prolog merupakan bahasa generasi kelima yang mendorong pemrograman kedalam dimensi baru. Prolog merupakan bahasa deklaratif, artinya jika kita memberikan fakta dan aturan kemudian akan diperoleh kesimpulan sebagai jawaban. Dalam bahasa prosedural pemrograman harus memberikan perintah untuk memecahkan persoalan. Dengan menggunakan prolog kita hanya perlu memberi penjelasan masalah (fakta) dan aturan dasar untuk memecahkannya. Disini prolog dibiarkan untuk menentukan sendiri bagaimana mencari jawaban.

2.4.1 Ciri-Ciri Bahasa Turbo Prolog 
1.  Predikat, yang merupakan nama simbolik suatu relasi atau sifat
2. Basis Data, sebagai bahasa yang berorientasi pada fakta dan untuk menunjang basis pengetahuan.

3. Deduksi(penarikan kesimpulan).
4. Pembuktian mundur(backward chaining)
5. Lacak balik(backtracking)
6. Rekursi, cara memecahkan masalah dengan menguraikan masalah menjadi lebih kecil tetapi memiliki struktur atau model yang sama
7. Pengolahan simbol
8. Meta programming
9. Paralel 

2.4.2 Dasar-Dasar Pemrograman Turbo Prolog

1. Fakta

Menyatakan hubungan (relasi) antara dua objek(benda) atau lebih. Fakta dapat juga menunjukan sifat suatu objek. Contoh sederhana:

Buah ( mangga,nanas)
2. Aturan 

Dengan aturan kita dapat memperbesar kemampuan program atau meningkatkan daya nalar program, disamping sangat sederhana dan mudah.
3. Dialog dengan prolog
Setelah prolog di beri fakta atau fakta dan aturan maka kita dapat menghadapkan prolog dengan banyak pertanyaan.

4. Variabel 

Argumen suatu predikat dapat berupa konstanta atau variabel. Variabel disebut juga objek umum. Dalam prolog variabel ada 2 yaitu bariabel bernama dan tidak bernama

5. Goal dan pertanyaan

Pertanyaan adalah untuk meminta prolog mencapai tujuan yang kita kehendaki, istilah yang lebih tepat dalam prolog adalah goal. Karena sebenarnya kita memberikan maksud atau goal untuk dilaksanakan prolog.

2.4.3 Struktur Program Turbo Prolog
1.  Bagian Domain


Dibagian domains kita menyatakan jenis variabel atau argumen

Domains

NamaBuah
=  symbol

Jumlah

= integer
2.  Komentar


Untuk mempermudah penelaahan program. Ini di perlukan untuk menerangkan hal-hal dalam pemrograman yang sekiranya dapat di perjelas, mudah diingat, dipahami.


/* Program sistem pakar*/
3. Bagian Predicates

Kita harus mendeklarasikan predikat yang ada pada bagian Predicates dan mendefinisikannya dalam bagian Clauses. Jika tidak turbo prolog tidak akan mengenalnya.

Domain 

Anggota
= string

Nama

= string

Nomor

= integer

Predicates

Menu(nomor,nama)

Tulis(anggota)

Clauses

Menu(No,Nm):- tulis(Nm).

4. Bagian Clauses
Merupakan inti program Turbo Prolog. Urutan dalam prosedur harus benar untuk menjaga agar Turbo Prolog dapat mencari jawaban dengan benar dan juga menentukan kecepatan eksekusi program

5. Bagian Goal

Sebenarnya goal inilah yang dicari dan di panggil pada saat program dijalankan, sebagaimana program lain memanggil fungsi atau prosedur utama.

6. Bagian DataBase

Digunakan untuk menggantikan fungsi variabel global.
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